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Abstrak

Makalah ini memaparkan pengembangan sistem tracking kapal berbasis AIS (Automatic
Identification System). AIS receiver merupakan salah satu muatan yang akan dibawa oleh satelit
LAPAN-A2. Data yang diperoleh dari AIS Receiver berupa data mentah (raw data), oleh karena itu
dibutuhkan sebuah sistem pada stasiun bumi yang berfungsi menerima, mengolah, menyimpan dan
menampilkan data dari AIS agar dapat dimanfaatkan dengan baik dan cepat sesuai dengan tuntutan
operasi pemantauan maritim.
Kata kunci : AIS, LAPAN-A2, data mentah, basis data

Abstract
This paper describes about developing ship tracking system using AIS (Automatic Identification
System). AIS receiver is one of modul that will be loaded to LAPAN-A2 satellite. Data obtained from
the AIS receiver is raw data. Therefore needed a system at ground station that able to receive,
process, store and display data. Thus the data can be used well and quickly in accordance with the
demands of maritime monitoring operations.
Key words : AIS, LAPAN-A2, raw data, database

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Saat ini LAPAN sedang mengembangkan dua buah satelit, yaitu satelit LAPAN-A2 dan
LAPAN-A3. Orbit LAPAN-A2 adalah ekuatorial dan dijadwalkan untuk diluncurkan pada tahun 2013.
Sedangkan orbit LAPAN-A3 adalah polar. Salah satu muatan pada satelit LAPAN-A2 maupun
LAPAN-A3 adalah sistem penerima data AIS (Automatic Identification System).

AIS merupakan sistem yang berguna untuk identifikasi kapal. Dengan memasang AIS, kapal
dapat mendeteksi kapal lain yang berada di dekatnya, sehingga dapat menghindari kecelakaan antar
kapal. Di banyak pelabuhan juga telah dipasang AIS receiver, sehingga pihak yang berkepentingan
dapat memantau kapal di sekitar pelabuhan tersebut. Cakupan receiver yang dipasang pada antena atau
lokasi di sekitar pelabuhan terbatas. Oleh karena itu, pengoperasian AIS berbasis satelit memberikan
kelebihan, berupa cakupan yang lebih luas. Pada akhir bulan April 2008 COM DEV telah
meluncurkan satelit yang membawa muatan AIS.

Karena satelit LAPAN-A2 mempunyai orbit ekuatorial, LAPAN A2 mampu memberikan data
lebih banyak daripada satelit orbit polar. Dengan inklinasi orbit yang rendah dan dekat ekuator
memungkinkan satelit LAPAN A2 melintasi wilayah Indonesia setiap 100 menit. Data AIS yang
diterima satelit selanjutnya akan dianalisis oleh para peneliti dan perekayasa di LAPAN. Data tersebut
harus diolah secara cepat agar selalu up to date dan mendekati realtime.

1.2 . Tujuan

Makalah ini memaparkan pengembangan sistem tracking kapal berbasis AIS (Automatic
Identification System) untuk pemanfaatan data AIS pada satelit LAPAN-A2. AIS dimaksudkan untuk
membantu awak kapal dan memungkinkan otoritas maritim melacak dan memantau pergerakan kapal

2.  METODOLOGI

Gambar 2.1 memperlihatkan prosedur kegiatan pada sistem tracking AIS. Data yang diterima
dari satelit, dikonversi dan disimpan di basis data. Data kemudian diolah agar pengguna dapat lebih
mudah menggunakannya. Input yang diterima dari satelit oleh receiver adalah berupa binary data yang
kemudian dikonversi menjadi teks. Kemudian dipilah menjadi beberapa field untuk dimasukkan ke
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database. Output yang dihasilkan adalah hasil olahan data tersebut. Digunakan MySQL sebagai
database engine dan PHP sebagai bahasa pemograman.
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Gambar 2.1. Alur data sistem Tracking AIS

3. SISTEM DAN STANDAR AIS
3.1 Sistem AIS

Automatic Identification System (AIS) merupakan sistem pelacak jarak dekat yang digunakan
oleh kapal dan sistem pengatur lalu lintas kapal. Sistem pengatur lalu lintas kapal dikenal dengan
Vessel Traffic Services (VTS). Sistem ini mengenali dan menentukan lokasi kapal dengan melakukan
pertukaran data dengan kapal atau stasiun VTS terdekat. Informasi yang berupa identitas kapal, posisi,
status jalan, dan kecepatan kapal dapat ditampilkan dalam layar atau melalui sebuah Electronic Chart
Display and Information System (ECDIS). AIS dimaksudkan untuk membantu awak kapal dan
memungkinkan otoritas maritim melacak dan memantau pergerakan kapal. Sistem ini menggunakan
transceiver VHF yang distandarkan dengan sistem penerima GPS dan sensor navigasi elektronik lain
seperti gyrocompass atau rate of turn indicator.

3.2 Standar AIS
Organisasi maritim internasional (International Maritime Organization — IMO) yang
membawabhi International Convention for the Safety of Life at Sea (SOLAS) telah mempersyaratkan
semua kapal pelayaran dengan berat atau gross tonnage (GT) di atas 300 ton harus memasang AIS.
Standar AIS dibagi atas dua kategori utama :
1) Class A - wajib dipasang pada kapal yang memenubhi kriteria SOLAS Chapter V (tergantung
negara).
2) Class B - daya rendah, murah, digunakan untuk kapal rekreasi dan kapal-kapal non-SOLAS.
Transponder AIS secara otomatis akan memancarkan informasi seperti posisi, kecepatan, dan
status navigasi pada interval yang sama melalui pemancar VHF yang dipasang pada transponder.
Informasi ini berasal dari sensor navigasi yang dimiliki kapal seperti receiver GPS dan gyrocompass.
Informasi lain seperti nama kapal dan VHF call sign diprogram pada saat pemasangan peralatan dan
dipancarkan secara terus-menerus bersama informasi-informasi yang lain. Gambar 3.2
memperlihatkan contoh informasi kapal yang dipancarkan oleh transponder AIS.
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Gambar 3.2 Informasi kapal yang dipancarkan oleh transponder AIS

Sinyal tersebut akan diterima transponder-transponder AIS yang dipasang pada kapal-kapal lain
atau stasiun di darat seperti sistem VTS. Informasi yang diterima dapat ditampilkan pada layar atau
chart plotter yang menunjukkan posisi kapal lain yang mirip dengan tampilan radar.

4. RANCANG BANGUN SISTEM TRACKING

Sistem tracking AIS ini merupakan bagian dari sistem stasiun bumi. Gambar 4.1
memperlihatkan konsep pemanfaatan AIS pada satelit LAPAN-A2. Berikut adalah metode
pengoperasiannya, 1) Stasiun bumi memberi command pada satelit via UHF, 2) Satelit mengirim data
AIS via S-Band, 3) Data diterima oleh S-Band digital receiver, 4) Data diolah oleh komputer di stasiun
bumi, 5) Data diupload ke global server menjadi informasi yang dapat diakses oleh pengguna.

Gambar 4.1 Konsep Sistem Tracking AIS pada satelit LAPAN-A2

4.1 Konversi Data

Data yang diterima oleh S-band receiver masih berupa raw data (binary) yang harus dikonversi
dan diolah lebih dahulu agar bisa ditampilkan dan dapat dimanfaatkan dengan baik sesuai dengan
tuntutan operasi pemantauan maritim. Gambar 4.2 memperlihatkan data yang telah dikonversi.
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Konversi data tersebut kemudian dapat dipakai sesuai dengan keinginan pemakai. Gambar 4.3
memperlihatkan penggunaan data tersebut pada sebuah aplikasi stand alone.

] shipplotter100420.Jog - Notepad == =)

File Edit Format View Help
999999999; unknown ; 0.0kt;0.000000N;0.000000E; 0.0°; 0°;18s; 100420 034818; local GPS -
999999999; unknown "i 0.0kt;0.000000N; 0.000000E; 0.0° 0°;50s; 100420 090057;Tocal GPS
525000000; unknown  3000°'; 0.0kt;6.1193985;106. 846430E; 27.2°;511°;10s; 100420 090108;serial#1(,)[18]
525015323; under way ; 12""; 0.2kt;6.0632275;106. 896163E;215.2°;284";115; 100420 090109;serial#L(A)[1]
005250000; Base station 2010-04- 20;09:01:10; &. 118982s; 106. 863155E; fix 1; 100420 090109; Ser"liﬂ#].(B) [4]
005250000; Data 1ink management;

offset:2249 slots:2 timeout:7 increment:750;

offset:161 slots:14 timeout:4 1 09' 100420 090109; serwa]#l(B)[z(]]
525000000; unknown  ;000°°; 0.0 .1193985 106.846428E; 0.0°;511";11s; 1420 090109;serial#1(,)[18]
525015359;s5ailing  ;000°°; O. .1049585;106. BB2312E; 297.1' 109°;12s; 100420 090109; ser’wa'\#l(B) 1
273000000+ unknown ;0. 1 0955035:106. 800250E+163. 77+ 5117 115: 100420 090109: serial#l (A} [1
525010481; unknown 3 0. 11211255106, 867017€;296. 8°;349°;135; 100420 090110;serial#1(a) [1
525015314; under way ; 0. .0737185;106, 889370E; 95.8°;511°;125; 100420 090110;serial#1(g) [1
525008004; under way ; 0. .0591775;106.911627E; 1.1° '292"125; 100420 090110;serial#1(B)[1
525000000; unknown ;0. .1193975;106. 846428E; 0.0°;511°;125; 100420 090110;serial#1(,) [18]
5250000003 unknown ;0. .1193955;106. B46428E; 29.4°;511°;13s; 100420 090111;serial#1(,)[18]
525019108; anchored Yy 0. .0615225;106, 867212€;120. 5°;038°;135; 100420 090111;serial#l(g)[3]
525000000; unknown 0. .1193955;106, 846428E; 0.0°;511°;145; 100420 090112;serial#l(,)[18]
525000000; unknown ;0. .1193955;106. 846428E; 0.0°;511°;155; 100420 090113;serial#L(,)[18]
525019108; anchored ;0. . 0615225;106. 867213E; 93.4‘;038' 155: 100420 090113:serial#l(A)[3
357394000; under way ; 'y 0. .1038335;106. 892283E;122. ; 100420 090114;serial#1(B) [1
525015177; under way ; 0. .0962275;106. BBO140E; 309. ; 100420 090114;serial#1(g)[1
525000000; unknown 0. .1193935;106. B46428E; 0. ; 100420 090114;serial#L(,)[18]
52501401 3; unknown ;000° 0. .0806675;106.911097E; 245. ; 100420 090114; Ser"‘\a'\#l(A) 1
563516000; under way ;000°°; 0. .0339675;106.903833E; 65. 5 100420 090115;serial#1(B)[1
525019003; restr.manv; 000°"; 0. .095410s5;106. B00203E;165. ; 100420 090115;serial#1(g)[1
525000000; unknown  ;000°°; 0. .1193935;106. B46427E; 0. ; 100420 090115;serial#Ll(,)[18]
525019108; anchored ;128 'y 0. .0615225;106. 867212E; 84. ; 100420 090116; Ser"‘\a'\#l(B) 3]
525025009; under way ;128°°; 3. .0932185;106. 885227E; 317. 5 100420 090116;serial#1(a)[1
525000000; unknown = ;000°°; 0. .1193935;106. B46427E; 0. ; 100420 090116;serial#l(,)[18]
525016521; under way ;000°°; 0. .1138475;106. B61447E;195. ; 100420 090116;serial#l(g)[1]
525000000; unknown ~ ;000°°; 0. .1193935;106. B46427E; 0 i 100420 OQOllf,seMa'\#l( J[18]
525019298;5ailing  ;000°'; 0. .0441225;106. 870958E; 0.0°; 85: 100420 090118:serial#1(A)[1]
525000000; unknown  ;000°°; 0. .1193925;106. 846427E;  0.0°;511°;205; 100420 090118;serial#1(,)[18]
525015323; under way ;000°°; 0. .0632325;106. BO96155E;215.5° '284"215 100420 090119;serial#l(g)[1]
525008004 ; under way ;000°"; 0.0kt;6.0591775;106.911625E; 356.8° ;2 '205; 100420 090119;serial#1(a)[1]

005250000; Base station 2010 04- ZD 09:01: 19 6 1189825; 106 863157E; f‘lx 1; 100420 090119; Ser‘la'\#l(A)[ 1
0052500003 bata 1ink management;

offset:1499 slots:2 timeout:7 increment: 750;

offset:205 slots:14 twmeout 4 increment: 1.209 100420 090119; ser1a1#l(A)[20]
525000000; unknown 3 000° " .1193925;106. 846427E; 0.0°:511°;21s; 090119; serial#1(,) [18]
525015314; under way ;128“; .0737205;106. BB9368E;100. 7 35117 21s; 100420 090120;serial#1(A)[1]
525000000;umkn0wn ;000°"; .1193925;106. B46427E; 34. 9"5].1"225 100420 090121;serial#l(,)[18]
525019131; unknown  ;128°°; .0800935;106. B91008E; 231. 9’:511';235; 100420 090121;serial#l(g)[1]
525000000; unknown  ;000°"; .1193925;106. 846428E; 0.0°;511°;235; 100420 090122;serial#1(,) [18]
525016549; under way ;128°"; 1 0565005: 106, 903667E; 343 0° 511°: 225; 100420 090122:serial#1(8)[1]

S

ol

525000000; unknown = ;000°"; .1193925;106, 846428E;  0.0°;511°;245; 100420 090123;serial#l(,)[18]
| 257394000; under way ;000"' .1038175;106. 892300€;122.0° '002"245; 100420 090123;serial#l(a)[1]
525000000; unknown ~ ;000° Okt;6.1193925;106.846428E; 0.07;511°;255; 100420 090124;serial#1(,)[18]

copoooooer
=

Gambar 4.2 Data yang telah dikonversi menj adi teks

B ShipPlotter from CO ew.

File View Process Options Help

SewmE omr BARAON + - KO m= N~EF 606 N2

[Ship mmsi name callsign IMO no latitude Tongitude status destination course speed dimensions ship type [message time
005250000 Base station base st 0000000 6° 7.1385 106°51.789E reserved > 0.0° 0.0kt Ox Ox 0.0m special [20100420 094!
210388000 NORDEAGLE P3KEE 9134505  6° 1.4005 106°S3.560E under way > JAKARTA 172.0° 5.3kt 206x28x 9.6m Cargo ship [20100420 094!
212145000 WARNOW MASTER SBRD2 9449833  6° 5.8445 106°53.718E under way > TANJUNG PELEPAS 119.4° 0.0kt 180x25x 7.0m Cargo ship [20100420 094:
253406000 MALLECO IXUF 9395525 6° 5.8535 106°54.224E under way > JAKARTA 0.0° 0.0kt 306x40x 3.5m Cargo ship [20100420 094:
257512000 TAMARITA LADVE 9223980 6° 6.1535 106°53.962E under way > TANJUNGERIOK 196.9° 0.1kt 190x32x 6.€m Cargo ship [20100420 094
273000000 RV.BARUNA JAYA VII  YFWR 9155171 6° 5.7315 106°48.015E under way » RESEARCH VESEL 0.0° 0.0kt 185x73x 3.2m Vessel:dreg [20100420 094
353540000 353540000 [PA] unknown 0000000  6° 5.8905 106°53.220F under way > 277.0° 0.1kt Ox Ox 0.0m unspecified [20100420 093
354100000 DIMITRIS ¥ IT 3EVJ2 8208256 6° 5.8255 106°53.409E under way > LAEM.CHABANG $9.0° 0.0kt 230%32x%10.1m Cargo ship [20100420 094:
1354204000 KUROBE SFRYS 9392171  6° 2.5825 106°54.167E under way > JAKARTA INDONESIA  207.0° 0.0kt 162%28x 6.2m Cargo ship [20100420 094
354263000 ACX CHERRY 3FPS¢ 9104134 6° 3.1005 106°53.810F under way > JRKARTA 196.0° 0.1kt 163x27x 5.4m Cargo ship [20100420 094
354501000 BARUNA MEGA ENKB 8411205 5°27.3465 106°53.396E under way > PRIOK.JAKARTA 0.0° 0.0kt Ox Ox 8.7m Cargo ship [20100420 093
356441000 KS HOPE 3EGZE 76 6° 5.9675 106°53.039E under way > IANJUNGPRIOK 51.0° 0.0kt 185%27x% 5.9m Cargo ship [20100420 094
357394000 UNI PROBITY H3YR 9202235 6° 6.2205 106°53.534E under way > JAKARTA 5 0.0kt 181x28x 8.7m Cargo ship [20100420 094!
371850000 MT.BLUE OCEAN 7 YBHC ~ 8004117 6° 6.1105 106°54.509E under way > JAKARTA 0.0kt  0x60x 4.6m Tanker (20100420 034!
372870000 ARTKUN 9385805  6° 2.8545 106°54.497E under way > JAKARTA 5 0.1kt 112x19% 7.7m Carge ship [20100420 094(
412414330 BAO DA SHAN BLTA 8319463 6° 6.0905 106°53.210E under way > JAKARTA 5 0.0kt 106x16x 7.3m Cargo ship [20100420 094:
477534900 ATLANTIC MIRAGE VRFL3 9387138  6° 0.7505 106°53.830F under way > JAKARTA 5 0.0kt 183x32x 8.5m Tanker hazh [20100420 094!
477621600 SPRING SAPO VRFV7 9178094  6° 5.443S 106°52.9S7E under way > JAKARTA 5 4.2kt 113%20% 6.5m Cargo ship [20100420 094!
525000000 525000000[ID] unknown 0000000  6° 7.1675 106°50.786E under way > 5 0.0kt 0x Ox 0.0m unspecified [20100420 094!
525001034 KN.ALUGARA YCYA 9309540 6° 5.8535 106°53.557E under way > PATROLII 320.0° 0.0kt 60x 8x 4.0m Anti pollu. [20100420 093!
525003010 525003010 [ID] unknown 0000000  6° 3.2595 106°53.710E under way > 201.3° 0.1kt Ox Ox 0.0m unspecified [20100420 094:
525003015 BELAWAN CJN III 38 YFYC 9200196 6° 5.7695 106°52.961E under way > IG PRIOK 279.5° 0.1kt 98x16x S5.1m Cargo ship [20100420 094
525004010 MT PALU SIPAT P.1025 YHKS 9106651 0° 0.000N 0° 0.000E unknown > TG PRIOK JAKARTA 0.0° 0.0kt 15927x 6.2m Tanker [20100621 0114
525007033 GAS MALUEU PNDQ 9143154 6° 5.0595 106°51.758F under way > JRKARTA .0° 0.0kt 100x20x 4.7m Tanker hazC [20100420 094
525008004 MT.MELAHIN/E.36 YDMT 8211241 6° 3.5585 106°S4.694E under way > JAKARTA .8° 0.0kt 89x15x% 3.8m Tanker [20100420 094!
525009100 MV.THMS JADE YFOK 7425510 6° 4.1555 106°S3.243E under way > JAKARTA .0° 0.0kt 119x18x 6.7m Cargo ship [20100420 094
525010481 "CB.P!P!T" ¥D4413 0911430 6° 6.7265 106°52. under way > § PERTAMINA .0° 0.0kt 24x 6x 1.8m Passenger  [20100420 094!
525013004 PERMAT 1 YEFP 7355416  6° 2.3955 106°52. under way > JAKARTA = 0.1kt 145x20x 9.3m Cargo ship [20100420 083
525014013 525014013[ID] unknown 0000000  6° 4.8485 106°54.661E under way > 5 0.1kt  0x Ox 0.0m unspecified [20100420 094!
525015035 KM.BADEMAJU YDGM 8405098  6° 6.7565 106°52 under way > JAKARTA 5 0.0kt 74x23x 4.0m Cargo ship [20100420 094-
525015177 MV ARMADA SENTANI  YFTE 8017310 6° 5 106°52 under way > MANOKWART 265.2° 0.0kt 112x18x 4.0m Cargo ship ([20100420 094!
525015314 MT.BIRDIE PMHV 8712764 6° 4 106°53.360E under way > TG.PRIOK 0.0° 0.0kt 62x10x 4.5m Tanker [20100420 094!
525015323 CTP DELTA PMLL 8912730  6° 3.8045 106°53.757E under way > JAKARTA 217.7° 0.1kt 150x22x 8.4m Cargo ship [20100420 094!
525015359 KM SALVIA PMOX 0000000 6° 6.2985 106°52.940F under way > BANGKA 353.2° 0.0kt 80xl4x 4.0m Passenger  [20100420 094!
525015479 KM CTP EAGLE PMYB 9077202 6° €.0185 106°S3.471E under way > JAKARTA 273.0° 0.0kt 146x25x 9.5m Cargo ship [20100420 094!
525015625 FUYO 18 PNEX 7927142  6° 3.4205 106°52.660E under way > IG.PRIOK 32.0° 0.1kt 83xléx 3.5m Cargo ship [20100420 094!
525015627 ALKEN PUSPA YCFA 8823288  6° 6.1685 106°52.944E under way > TG.PRIOK 0.0° 0.0kt 56x10x 3.0m Other ship [20100420 094:
525015658 CTP FORTUNE ENIF 9181730 6° 6.2705 106°52.710E under way > TGPRICK 245.0° 0.0kt 161x26x 8.5m Cargo ship [20100420 094:
525016024 MV RIMEA EMPAT ¥CMV 7429853  6° 3.7165 106°53.307E under way > IG PRIOK 214.1° 0.1kT 109x17x 7.3m unspecified [20100420 094!
525016160 TANTO CAHAYA PMUN 8807563 6° 3.7585 106°52.353E under way > JAKARTA 216.4° 0.1kt 158x22x 5.7m Cargo ship [20100420 093¢
525014212 525014212 1TM mimnwn AAAARAN  A° & 2RAS 10ASS3 4SSF wnder wav > A A 0 Akr A Av O Om snaneci fied 120100420 281 T
< v
For Help, press F1 INOS 44,240 E0B1°34553000°T 0.0nm |3 KM.BADEMAIU  under way at 0.0kts heading 008” course 323.8° 09:44:49UTC (9999.0nm0™T) l01:25:56

Gambar 4.3. Data AIS pada aplikasi stand alone

4. 2 Rancangan Basis Data

Untuk penggunaan database, perlu dirancang table dan field bagi data tersebut. Pada sistem ini,
digunakan tiga tabel yaitu tabel AIS, tabel operator dan tabel stasiun bumi. Masing-masing terdiri dari
15 field, 2 field dan 3 field. Gambar 4.4 memperlihatkan tabel pada database engine MySQL. Nama
Field pada tabel AIS adalah: Ship mmsi, name, callsign, IMO no, latitude, longitude, status,
destination, course, speed, dimensions, ship_type, message time, range org. Field Ship mmsi adalah
Unique.
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@ localhost f locolhost / db_ais / dato_ois | phpMyAdmin 313, - Mosill Firefox [efer]Es)
Berkas Ubsh Tampilan Riwayat Bookmark Alat Baptuan
g__- e 4y [ 4L httpy/floc phpmy; .php?db=db_ 3509453d8ab962142be2 caBITF 22 - | |29~ Googie »
4. localhast / localhost / db_ais / data ais...| =
”Myrmrmjn £ Server: localhost » i Database: db_ais » [l Table: data_ais "Database AIS" =
@ [EBrowse [§ Structure 8 sQL Search #iInsert [fEExport [fflimport %20 MWEmpty (¥ Orop
Field Type Collation Attributes  Null Default Extra Action
Database | Ho int(11) No Nome autoincrement [E * X W@ M@ B 7
db_ais (3) T | shipmmsi  varchar20) latin1_swedish_ci No B2 X R EBE
db_ais 3) | name varchar(50)  latin1_swedish_ci No E/2AX RED P
e | callsign varchar(100) latin1_swedish_ci No B 2 X @ @mEREM®
5 os_o ] IMO_no varchar(100) latin1_swedish_ci No E /22X BEZE
B operator_sis | latitude varchar{100)  latin1_swedish_ci No B2 X 32 5HBR =
| longitude varchar{100) latin1_swedish_ci No E 2 X OB R
| status varchar(100) latin1_swedish_ci No E /2 X0 EBER
| destination varchar(100) latin1_swedish_ci No BE 22X @A 0B
| course varchar(100) latin1_swedish_ci No B 22X W 4
] speed varchar(100)  latin1_swedish_ci No EZ2X EBEERBR
] dimensions varchar(100) latin1_swedish_ci No E & X B &R
'] ship_type varchar{100) latin1_swedish_ci No B /27X RBRDODBERP
| message_time varchar{100) latin1_swedish_ci No B X I B 2 ®E
| range_org varchar(100) latin1_swedish_ci No E /A X @ m B2
1 CheckAll/Uncheck All Withselected: 8 2 X B @ B &
o Print view & Relation view &5 Propose table structure (8 o "
O s R i S P e S POt =
Selesai

Gambar 4.4. Table AIS dan field pada database engine

Melalui pembangunan sistem basis data bagi AIS, akan memudahkan user dalam penyimpanan
dan pemakaian data.

5. VISUALISASI DATA
Untuk menampilkan data yang didapat, digunakan format KML file yang dapat menampilkan

data pada peta google. Gambar 5.1 memperlihatkan KML file dari hasil tracking pada bulan Januari
2012.

k?xml version="1.0" encoding="UTF-8"2><kml
xmlns="http://www.opengis.net/kml/2.2"
xmlns:gx="http://www.google.com/kml/ext/2.2"><Document>

<B8tyle id="Ship"><IconStyle><Icon><href>
http://maps.google.com/mapfiles/kml/shapes/placemark circle.png
</href></Icon></IconStyle></Style>

<8tyle id="aircraft"><IconStyle><Icon><href>
http://maps.google.com/mapfiles/kml/shapes/airports.png</href>
</Icon></IconStyle></Style>

<Style id="AIS Data"><BalloonStyle><text>

<! [CDATA[
MSSTI ID : 5[MSST]
Nav Status : S[Nav]
Longitude : §[Long]
Latitude : $[Lat]
Heading : S [Head]

11=
</text></BalloonStyle></Style>
<Style id="PolyStylel"><PolyStyle><color>ffffff00</color>
<colorMode>normal</colorMode><fi11>1</£fi11> </PolyStyle></Style>
<8tyle id="PolyStylel"><PolyStyle><color>ff00£ffff</color>
<colorMode>normal</colorMode><fill>1</£fil11> </PolyStyle></Style>
<8tyle 1d="PolyStylel2"><PolyStyle><color>£fff0000</color>
<colorMode®normal</colorMode><£fil1>1</£i11> </PolyStyle></Style>
<8tyle id="PolyStyle3"><PolyStyle><color>ff0000£f</color>
<colorMode>normal</colorMode><fill>1</fill> </PolyStyle></sStyle>
<Style id="PolyStyled4"><PolyStyle><color>ffffffff</color>
<colorMode>normal</colorMode><£fill>1</fill> </PolyStyle></Style>
<style id="PolyStyleS"><PolyStyle><color>£fff00ff</color>
<colorMode>normal</colorMode><fill>1</fill> </PolyStyle></Style>
<8tyle id="PolyStyle&"><PolyStyle><color>£f00££00</coloxr>
<colorMode>normal</colorMode><fill>1</£fi11> </PolyStyle></Style>
<Style id="PolyStyle7"><PolyStyle><color>ffaallaa</color>
<colorModernormal</colorMode><£fill>1</£111> </PolyStyle></Style>

<Placemark><name>TANTOSETIA </name><styleUrl>¥ATS Data

</styleUrl><styleUrl>§ship</styleUrl><ExtendedData><Data
name="MSSI"><value>525013013</valus></Data><Data name="Nav">

Gambar 4.1 Contoh KML File untuk visualisasi pada map
Visualisasi pada peta diperlihatkan pada gambar 5.2 Pada pengembangan sistem AIS ini,

ditambahkan fungsi searching dengan filter nama kapal dan waktu. Sehingga dapat digunakan untuk
melakukan kegiatan analisis.
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Gambar 4.2 Tampilan tracking kapal pada pelabuhan Tanjung Priok
6. KESIMPULAN

Rancang bangun pengembangan sistem untuk tracking kapal berbasis AIS pada satelit LAPAN-
A2 telah dilakukan. Data yang diperoleh masih berupa raw data oleh karena itu harus dikonversi dan
dipilah menjadi data yang berguna. Data disimpan pada database engine agar mudah dikelola. Sistem
dilengkapi dengan fungsi searching berfilter field nama kapal dan field waktu yang dapat digunakan

untuk fungsi analisa.
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